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ABSTRAK
Zendrato, Faselly. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Bullying  (Studi Kasus pada Taruna Pelayaran Pelaku Bullying). Skripsi, Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Rulita Hendriyani, S.Psi.,M.Si dan Pembimbing II Siti Nuzulia, S. Psi.,M. Si.
Kata kunci: bullying, faktor-faktor penyebab
Bullying merupakan tindakan agresi yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa kepada orang lain yang terjadi berulang-ulang dan terdapat didalamnya terdapat ketidakseimbangan kekuatan. Bullying merupakan penyalahgunaan kekuatan oleh orang-orang yang melakukannya. Bullying secara umum terjadi dalam bentuk bullying verbal, bullying non-verbal/fisik dan bullying relasional. Bullying melibatkan tiga pihak yang berperan antara lain pelaku, korban dan outsider. Fenomena bullying pada lembaga pendidikan dengan sistem pembinaan semi-militer dianggap sebagai hal yang wajar oleh taruna. Faktor pribadi dan faktor lingkungan adalah faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya bullying, dalam hal ini bullying pada taruna pelayaran. Faktor individu yang dimaksud antara lain konsep diri (self-concept), sikap terhadap bullying (bullying attitude) dan peran sertanya (participant roles), coping styles, locus of control, ekspresi kemarahan (anger expression), dan stressful life events (peristiwa dalam hidup yang menyebabkan stress hingga depresi). Faktor lingkungan sendiri terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya dan lingkungan pendidikan (sekolah).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang pelaku bullying, bentuk-bentuk bullying, perpsektif tentang terjadinya bullying dan faktor-faktor penyebab terjadinya bullying pada taruna. Narasumber berjumlah satu orang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi serta penggunaan skala dan alat tes psikologi untuk memperkuat kebenaran data yang diambil. Teknik keabsahan data dengan ketekunan pengamatan di lapangan dan teknik triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan perilaku bullying yang terjadi pada taruna dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor pribadi. Hasil penelitian membuktikan latar belakang keluarga yang harmonis tidak menjamin seorang taruna tidak menjadi pelaku bullying.  Keadaan sebagai taruna memungkinkan seseorang untuk berperan ganda dalam segitiga bullying. Taruna junior bisa dipastikan menjadi korban bullying dan di saat yang sama menjadi outsider yang tidak dapat melakukan apa-apa. Bentuk-bentuk bullying yang terjadi antara lain bullying verbal yakni bentakan-bentakan dengan kata-kata yang mengintimidasi korbannya, juga bullying fisik seperti tamparan di pipi, pukulan di perut dan tendangan di paha. Walau jarang terjadi namun bullying relasional juga terjadi dalam bentuk pengucilan terhadap taruna yang menjadi sumber masalah. 

Lingkungan akademi yang memberi ‘legitimasi’ pelaksanaan bullying menjadi faktor kuat penyebab terjadinya bullying pada taruna. Kampus tidak memberi aturan tegas mengenai larangan tindakan bullying dalam kampus maupun asrama. Selain memberi ‘izin khusus’ untuk melakukan bullying, kampus juga ‘melindungi’ bila terjadi ‘kecelakaan’ ketika disiplin diterapkan kepada taruna.

 Faktor pribadi yang menyebabkan timbulnya perilaku bullying yakni adanya tuntutan tanggung jawab sebagai senior terlebih jabatan Polisi Taruna dalam resimen. Tanggung jawab sebagai Poltar membuat pelaku memiliki keinginan untuk mendisiplinkan junior ditambah sedikit dorongan jahil dan balas dendam pada pelaku. 
Implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pemahaman atas faktor-faktor penyebab terjadinya bullying pada taruna sehingga dapat memberikan reaksi dan perlakuan lebih bijak terhadap budaya kekerasan yang terjadi pada akademi dengan sistem pendidikan yang berbasis semi-militer. Hasil penelitian diharapkan dapat mendorong untuk menemukan cara lain membina taruna untuk menjadi taruna yang tangguh dan tahan banting selain dengan cara kekerasan.
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